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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Paradigma Penelitian 

  Mulyana (2003) mendefinisikan paradigma sebagai cara pandang 

untuk memahami kompleksitas dunia nyata. Paradigma tertanam kuat 

dalam sosialisasi para penganut dan praktisinya. Menurutnya, sebuah 

paradigma menunjukkan apa yang penting, absah, dan masuk akal. 

Paradigma bersifat normatif sheingga menunjukkan kepada praktisi apa 

yang harus dilakukan tanpa perlu melakukan pertimbangan eksistensial 

dan epitemologis (Mulyana, 2003, p.3).  

  Paradigma penelitian ini menggunakan Paradigma Post Positivist. 

Menurut Creswell (2014) paradigma post positivist memegang filosofi 

deterministik, yang mana penyebab memungkinkan untuk menentukan 

efek atau hasil. Dengan demikian, masalah yang dipelajari oleh 

paradgima tersebut mencerminkan kebutuhan untuk mengidentifikasi 

dan menilai penyebab yang memengaruhi hasil, seperti yang ditemukan 

dalam eksperimen. Pengetahuan yang berkembang melalui lensa post 

positivist didasarkan dari pengamatan yang cermat dan pengukuran 

realitas obyektif yang ada pada sekitar. Ukuran numerik dari observasi 

dan mempelajari perilaku individu menjadi hal yang penting juga dalam 

paradigma ini (Creswell, 2014, p. 11-13). 
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  Denzin dan Lincoln (2018) memaparkan bahwa lima paradigma 

utama dalam penelitian kualitatif adalah positivist dan atau post 

positivist, kritikal, feminis, konstruktivis-interpretivist, dan partisipatif-

postmeodern-poststruktural. Paradigma post posititvist menurutnya 

semua dipelajari dari dalam ontologi relativis (beberapa realitas yang 

dapat dikonstruksikan), epistemologi interpretatif (peneliti dengan 

narasumber membentuk interaksi satu sama lain), dan metode 

interpretatif naturalistik (Denzin dan Lincoln, 2018, p. 56). 

   Prinsip-prinsip tersebut juga dijelaskan oleh Guba dan Lincoln 

(1985) dalam Denzin dan Lincoln, “Ontologi (Makhluk seperti apakah 

manusia itu? Apa sifat dari sebuah realitas?), Epistemologi (Apa 

hubungan antara penanya dan yang ia ketahui?), dan Metodologi 

(Bagaimana kita tahu dunia atau mendapatkan pengetahuan tentang 

itu?)" (Denzin dan Lincoln, 2018, p. 56).  

 

3.2. Jenis dan Sifat Penelitian  

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif. 

Yin (2011) menjelaskan bahwa daya pikat dari riset atau penelitian 

kualitatif adalah memungkinkan peneliti untuk melakukan studi 

mendalam tentang topik, termasuk hal yang didasari oleh ketertarikan 

peneliti, serta dalam keadaan sehari-hari. Menurutnya, melakukan 

penelitian kualitatif itu sulit. Peneliti yang melakukan penelitian 
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dengan jenis dan sifat kualitatif deskriptif harus memiliki pikiran yang 

tajam dan menjaga sikap konsisten antara peneliti dan penelitian. 

Topik-topik penelitian tidak termasuk dalam batasan yang rapi atau 

mapan, dan selalu ada hal baru. Selain itu, peran peneliti sebagai 

instrumen penelitian utama sangat penting dan menjadi tantangan 

sehingga harus memiliki kualitas tertentu agar mencapai keberhasilan 

(Yin, 2011, p. 6 dan p. 25). 

  Yin (2011) juga merangkum pengertian penelitan kualitatif dalam 

lima hal:   

1. Mempelajari makna kehidupan manusia di bawah 

kondisi kehidupan atau dunia nyata 

2. Mewakiliki pandangan dan perpektif manusia ke 

dalam suatu penelitian 

3. Mencakup kondisi yang lebih kontekstual tentang 

dimana kehidupan manusia tersebut 

4. Memberi kontribusi wawasan atau ilmu ke dalam 

konsep yang ada, untuk menunjang penjelasan dalam 

hal perilaku sosial 

5. Berusaha untuk menggunakan banyak sumber bukti 

daripada bergantung pada satu sumber saja (Yin, 

2011, p. 7-8).  

  Creswell (2014) memaparkan bahwa penelitian kualitatif adalah 

pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna individu atau 
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kelompok yang terkait dengan masalah sosial atau manusia. Proses 

penelitian melibatkan pertanyaan dan prosedur yang muncul, data yang 

dikumpulkan peneliti, menganalisis data yang dibangun secara induktif 

dari khusus ke tema umum, dan peneliti membuat interpretasi tentang 

makna data (Creswell, 2014, p. 6).  

  Menurut Semiawan (2010), 

Penelitian kualitatif dipengaruhi oleh teori kitis, tertarik 

untuk mengetahui bagaimana orang membuat pilihan dan 

bertindak dalam masyarakat. Metode kualitatif, yang 

dipengaruhi oleh teori kritis, ingin memahami bagaimana 

nilai-nilai masyarakat dan organisasi dihasilkan dan 

diajarkan di sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan 

lainnya (p.26). 

 

  Pendekatan kualitatif fokus pada proses dibanding hasil akhir 

sehingga seringkali dalam proses ada perubahan serta urutan proses 

yang akan selalu berbeda dan berubah-ubah. Sesuai dengan ciri-ciri 

penelitian kualitatif yang dijelaskan oleh Moleong (2000): 

1. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar 

alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan.  

2. Peneliti atau partisipan menjadi alat pengumpul data 

utama. Karenanya dalam penelitian ini, peneliti 

sendiri yang melakukan wawancara dengan informan. 

Pengetikan dan analisis data pun peneliti lakukan 

sendiri karena penelitilah yang paling mengerti 

konteks pengumpulan data saat wawancara 

berlangsung. 
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3. Analisis data kemudian dilakukan secara induktif, 

yakni mengumpulkan fakta yang ada selama observasi 

di lapangan. Setelah itu menarik kesimpulan dari fakta 

yang ada. Analisis tersebut dilakukan secara induktif 

seiring dengan perkembangan fase penelitian.  

4. Desain penelitian sifatnya semntara dalam proses 

penyusunan, hal tersebut dapat mengalami perubahan 

terkait dengan fakta-fakta secara terus menerus 

sehingga dapat terjadi perubahan pula dalam desain 

penelitian, salah satunya jika ada fakta terbaru yang 

muncul maka dapat manambahkan suatu teori yang 

akan digunakan.  

5. Data dikumpulkan secara deskriptif yakni berupa 

kata-kata sehingga hasil penelitian berisi kutipan-

kutipan hasil wawancara guna memberi gambaran 

hasil penelitian. Ketika wawancara, peneliti dominan 

bertanya ‘mengapa’ untuk mempertajam jawaban 

yang infroman berikan (Moleong, 2000, p.4). 

  Penelitian ini bersifat deskriptif. Menurut Siyoto dan Sodik 

(2015), “penelitian bersifat deskriptif merupakan penelitian yang 

berkaitan dengan pengkajian fenomena secara lebih rinci atau 

membedakannya dengan fenomena yang lain” (p. 8). Penelitian 

ini menjelaskan secara terperinci bagaimana media televisi CNN 
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Indonesia menerapkan konsep Immersive Journalism melalui 

teknologi Augmented Reality (AR) dalam Perspektif Model 

Difusi Inovasi Pada Prokdusi Program Feature Di Luar 

Studio/Outdoor. 

 

3.3. Metode Penelitian  

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Case Study atau Studi 

Kasus sebagai metode penelitian. Yin (1996) menjelaskan bahwa studi 

kasus merupakan salah satu bagian dari metode penelitian ilmu-ilmu 

sosial. Ia juga mempertegas bahwa strategi yang tepat dalam pokok 

pertanyaan studi kasus berkenaan dengan bagaimana (how) dan 

mengapa (why). Dalam metode ini seorang peneliti hanya memiliki 

sedikit peluang dalam mengawasi peristiwa atau kegiatan yang diteliti. 

Biasanya fokus penelitian terletak pada fenomena yang sifatnya 

kontemporer atau kasus yang sedang terjadi di kehidupan nyata (Yin, 

1996, p. 1).  

  Penelitian ini akan menggambarkan secara menyeluruh yang 

terjadi dalam hal penerapan teknologi Augmented Reality (AR) di CNN 

Indonesia. mulai dari bagaimana subjek atau objek melakukan kegiatan 

penerapan teknologi tersebut beserta pemaparan sejumlah alasan. Hal ini 

selaras dengan pengertian karakteristik oleh Yin (1996):  

studi kasus memungkinakn peneliti untuk 
mempertahankan karakteristik holistic dan bermakna dari 

Analisis Penerapan Immersive..., Fathia Barnez, FIKOM, 2018



64 
 

peristiwa-peristiwa kehidupan nyata seperti siklus 

kehidupan seseorang, proses-proses oraganisasial dan 

manajerial, perubahan lingkungan sosial, hubungan-

hubungan internasional, dan kematangan indsustri-

industri (p. 4).  

 

  Yin (2011) membagi varsi metode penelitian kualtitatif ke dalam 

10 variasi yakni Action Research, Case Study, Ethnography, 

Ethnomethodology, Feminist Research, Grounded Theory, Life History, 

Narrative Inquiry, Participant-Observ Study, dan Phenomenological 

Study. Menurutnya, case studi (studi kasus) berpedoman pada kegiatan 

yang dilakukan partisipan dengan observasi atau melakukan penelitian 

berdasarkan tindakan, serta mengadopsi pendekatan teori yang beralasan 

dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Seringkali penelitian 

berdasarkan studi kasus untuk mempelajari fenomena atau kasus dalam 

kontes kehidupan nyata (Yin, 2011 p.16-17).  

  Yin membagi proses penelitian studi kasus dalam dua klasifikasi 

yakni tunggal (single case) dan jamak (multi-case). Perbedaanya terdapat 

dari jumlah kasus yang terjadi atau yang diteliti. Klasifikasi tersebut 

kemudian Yin (2009) pecahkan ke dalam empat jenis yakni:  

a. Single Case Study:  

- Holistic 

Jenis satu kasus dengan satu level yang diteliti dan 

tidak bisa diidentifikasikan ke dalam sub lainnya. 

- Embedded 

Jenis satu kasus yang terdapat beberapa unit multi 

analisis.   
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b. Multi-Case Study: 

- Holistic 

Jenis beberapa kasus dan terdapat satu unit 

analisis. 

- Embedded 

Jenis beberapa kasus dan beberapa unit analisis 

(Yin, 2009, p. 46).   

 

 Penelitian ini masuk dalam kategori studi kasus single case jenis 

holistic. Peneliti mempelajari satu kasus terkait teknologi Augmented 

Reality (AR) yang diterapkan dalam produksi program feature dan pada 

bagian outdoor di CNN TV Indonesia sebagai unit analisi.  

 

3.4. Key Informan dan Informan 

 Yin (2011) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif memiliki ini 

berbeda dikarenakan adanya perwakilan pandangan dan perspektif dari 

partisipan atau dalam suatu penelitian. Tujuan utama dalam penelitian 

ini ialah memperoleh perspektif tersebut yang kemudian dituang ke 

dalam uraian penelitian. Dengan demikian, peristiwa dan ide muncul 

dari penelitian kualitatif dapat mewakili makna yang diberikan untuk 

peristiwa kehidupan nyata oleh partisipan yang menjalankannya dan 

bukan nilai, prakonsepsi, atau makna yang dipegang oleh peneliti (Yin, 

2011, p. 8).  

 Semiawan (2010) juga memaparkan bahwa key informan atau 

partisipan adalah mereka yang memiliki informasi yang peneliti 

butuhkan. Partisipan memiliki kemampuan untuk menceritakan segala 

pengalaman dan memberikan informasi yang peneliti butuhkan. Selain 
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itu, partisipan juga terlibat dalam gejala, peristiwa, masalah atau kasus 

yang dialaminya secara langsung. Tentu partisipan juga bersedia untuk 

dijadikan key informan. Seorang partisipan tersebut tidak merasa di 

bawah tekanan, akan tetapi sudah rela dan sadar akan keterlibatannya. 

Hal tersebut tentu melalui negoisasi dan persetujuan terlebih dahulu. 

Namun, segala hal yang terpenting ialah partisipan harus kredibel dan 

mampu meluapkan segala informasi yang ia miliki pada peneliti 

(Semiawan, 2010, p. 104).  

 Menurut Siyoto dan Sodik (2015): 

Penelitan kualitatif ditujukan untuk memahami 

fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif 12 

partsipan. Paritsipan adalah orang-orang yang diajak 

berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, 

pendapat, pemikiran, persepsinya. Penelitan kualitatf 

mengkaji perspektf partsipan dengan berbagai macam 

strategi yang bersifat interaktf sepert observasi langsung, 

observasi partsipatf, wawancara mendalam, dokumen-

dokumen, teknikteknik pelengkap. Penelitan kualitatf 

memiliki dua tujuan utama yaitu untuk menggambarkan 

dan mengungkapkan (to describe and explore) dan tujuan 

yang kedua yaitu menggambarkan dan menjelaskan (to 

describe 

and explain) (p. 11-12). 

 

 Informan yang peneliti pilih ialah informan yang memahami dan 

memiliki peran dalam penggunaan teknologi Augmented Reality 

khususnya pada program talkshow dan pada bagian outdoor.  Berikut 

merupakan informan yang peneliti pilih guna menunjang penelitian:  
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1. Tombak Matahari (Head of Graphic Design CNN TV 

Indonesia)  

Kepala Departemen Desain Grafis merupakan jabatan 

tertinggi yang memiliki wewenang untuk memimpin dan 

mengarahkan tim desain grafis. Kepala Departemen 

Desain Grafis juga yang menentukan segala kegiatan serta 

kebutuhan terkait desain untuk konten televisi. Tak jarang, 

kadept juga terlibat dalam kegiatan tersebut baik di dalam 

mau pun luar studio.  

2. Ayuningtyas Fitri A (Supervisor Graphic Design CNN 

TV Indonesia) 

Berikutnya merupakan supervisi yang menjadi orang 

kedua setelah Head of Graphic. Tak jarang, supervisi juga 

turut mengawasi dan menjadi pengingat untuk segala 

kegiatan tim desain grafis. Di CNN TV, seorang supervisi 

juga berperan untuk menjadi desainer Virzt.  

3. Dwi Juniarti (Executive Producer CNN TV Indonesia)  

Executive Producer bertanggung jawab penuh pada 

program televisi. Dimulai dari menyusun ide produksi 

feature, menerapkan nilai berita, merancang riset program 

acara, mengatur anggaran, menentukan jobdesc kru, dan 

melakukan perencanaan awal lainnya sebelum program 

tersebut terbentuk dan berjalan.  
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3.5.Teknik Pengumpulan Data 

 Peneliti melakukan tiga teknik pengumpulan darta yakni teknik 

wawancara, observasi dan data dokumen. Yin (1996) menjelaskan 

bahwa wawancara merupakan teknik yang sangat penting dalam 

pengumpulan data. Sebab, sumber informasi terbilang yang lebih 

esensial bagi metode studi kasus. Segala kegiatan yang berkaitan 

dengan kemanusiaan harus diinterpretasikan dalam penelitian tentu 

melalui partisipan tersebut. Tak jarang, partisipan dapat menguraikan 

sejarah dan keterangan-keterangan penting lainnya guna memperkuat 

isi dari penelitian yang dibuat oleh peneliti.  Bentuk paling umum 

dalam tahap wawancara studi kasus ialah memiliki tipe open-ended, 

yang mana seorang peneliti dapat bertanya pada partisipan tentang fakta 

akan suatu kasus atau peristiwa (Yin, 1996, p. 108 dan p.111).  

 Yin (1996) juga mengasumsikan observasi sebagai bentuk 

kegiatan kunjungan di lapangan dapat memberi kesempatan peneliti 

agar memperoleh hasil yang asli. Secara langsung dapat memerhatikan 

apakah fenomena dengan sumber informasi dari partisipan relevan atau 

tidak. Hal ini juga menjadi bentuk sumber atau bukti akurat dalam 

metode studi kasus (Yin, 1996, p. 112).  

 Patton (2002) dalam Semiawan juga menguraikan tiga jenis 

teknik pengumpulan data kualitatif sebagai berikut: 
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a. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pertama yang 

dilakukan oleh peneliti guna memperoleh data yang 

akurat. Wawancara yang biasanya dilakukan secara 

mendalam atau indepth, menggunakan pertanyaan 

yang sifatnya open-ended.  Hasil wawancara bisa 

berupa sebuah persepsi, perasaan, dan pengetahuan 

narasumber atau key informan. Peneliti melakukan 

tahap wawancara dengan key informan guna mendapat 

informasi mendalam untuk menguraikan teori dengan 

kasus atau masalah yang ada. Dalam hal ini 

wawancara dilakukan di dua pihak yakni dari 

departemen produksi dan departemen grafis sehingga 

adanya keberimbangan dan kedalaman informasi yang 

diperoleh.  

b. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan 

selanjutnya, teknik ini dilakukan dengan cara 

mengamati atau observation. Peneliti dituntut untuk 

mengamati, menecerna, mencatat segala kegiatan, 

skiap, tindakan, pembicaraan, dan interaksi 

interpersonal yang ada di lapangan. Hal ini tentu 

menuntut peneliti untuk terlibat secara langsung di 
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lapangan/tempat observasi. Dari hasil wawancara 

yang mendalam, peneliti akan menguraikan hasil 

penelitian dengan sejumlah hasil pengamatan peneliti 

secara langsung. Walaupun tidak melibatkan diri 

dalam arti ikut praktek, namun peneliti melibatkan diri 

di lapangan untuk menjadi pemerhati. Baik itu dari 

segi pola kerja, pola produksi, dan apa yang telah 

disampaikan oleh partisipan dalam tahap wawancara 

mendalam. 

c. Data Dokumen  

Data dokumen merupakan data yang sifatnya berupa 

catatan tertulis, memorabilia/korespondensi, dan atau 

audiovisual yang sudah tersimpan. Dalam hal ini, data 

dokumen turut menjadi bagian dari teknik 

pengumpulan data, karena bentuk data dokumen 

berupa visualaudio yang dapat diuraikan dan 

dikaitkan dengan teori sehingga data dokumen 

menjadi penting untuk penelitian ini (Semiawan, 

2010, p. 110-111).  

 

3.6. Keabsahan Data  

 Yin (2002) dalam Yazan menjelaskan bahwa validitas dan 

reliabilitas adalah proses sebelum menjelaskan prosedur desain studi 
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kasus dan menganggap sebagai kriteria untuk menilai kualitas 

penelitian atau keabsahan data. Yin menguraikan keabsahan data 

tersebut yakni peneliti studi kasus perlu menjamin validitas konstruk 

(melalui triangulasi berbagai sumber bukti, rantai bukti, dan 

pengecekan anggota), validitas internal (melalui penggunaan teknik 

analitik mapan seperti pencocokan pola), validitas eksternal (melalui 

generalisasi analitik), dan reliabilitas (melalui studi kasus protokol dan 

basis data) (Yazan, 2015, p. 146).  

 Yin (2011) memperjelas bagaimana data triangulasi dapat 

digambarkan dalam suatu penelitan. Ia menjelaskan bahwa metode 

triangulasi berbeda pabila digunakan dalam penelitian kualitatif. 

Terdapat dua alternatif yang ia kemukakan yakni triangulasi metode 

kalitatif berbeda dapat diterapkan di satu kasuss. Partisipan yang 

diwawancarai dapat menjadi anggota yang diamati peneliti pada saat 

observasi. Jawaban mereka atas pertanyaan dalam wawancara 

dikomperasi dengan hasil pengamatan yakni adanya  praktek 

dibandingkan, disatukan, dan terkait satu sama lain di tingkat kasus 

tunggal juga. Tautan dapat dibentuk sebagai tambahan atau bentuk data 

tambahan. Jawaban atas wawancara dianalisis dan  dikembangkan. 

Observasi juga demikian dianalisis dan dibandingkan untuk keteraturan 

atau tema umum (Yin, 2011, p. 794).  
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Gambar 3.1 Bentuk Triangulasi Data berdasarkan Hukum Trigonometri 

 

Sumber: Hales, 2010 

 

 Hales (2010) menjelaskan bahwa triangulasi merupakan sebuah 

metode yang digunakan untuk menentukan titik yang pasti berdasarkan 

hukum trigonometri. Hukum tersebut menyatakan bahwa jika satu sisi 

dan dua sudut segitiga diketahui, maak dua sisi lainnya tersebut dapat 

dihitung (Hales, 2010, p. 12).  

 Denzin dalam Hales (2010) mendefinisikan triangulasi sebagai 

gabungan atau mengkombinasi metode-metode yang digunakan dalam 

mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang atau 

perspektif berbeda. Ia membagi triagulasi menjad empat jenis, yaitu: 

a. Triangulasi Metode  

Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 

metode wawancara, obervasi, dan survei. Melalui 

berbagai perspektif atau pandangan yang diharapkan 

diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Triangulasi 

tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang 

diperoleh dari subjek atau informan penelitian 

diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data 
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itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau 

naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi 

tidak perlu dilakukan. Namun demikian, triangulasi 

aspek lainnya tetap dilakukan (Hales, 2010, p. 14-16). 

b. Triangulasi Antar-Peneliti  

Triangulasi ini dilakukan dengan cara menggunakan 

lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis 

data. Teknik ini diakui memperkaya khasanah 

pengetahuan mengenai informasi yang digali dari 

subjek penelitian. Perlu diperhatikan bahwa orang 

yang diajak menggali data itu harus yang telah 

memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari konflik 

kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan 

melahirkan bias baru dari triangulasi (Hales, 2010, p. 

14-16). 

c. Triangulasi Sumber Data  

Triangulasi ini menggali kebenaran informai tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 

Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, 

peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 

(participant obervation), dokumen tertulis, arsif, 

dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan 

pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing 
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cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 

berbeda, yang selanjutnya akan memberikan 

pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 

fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan 

melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh 

kebenaran handal (Hales, 2010, p. 14-16). 

d. Triangulasi Teori 

Triangulasi terakhir adalah triangulasi teori. Hasil 

akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 

informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut 

selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang 

televan untuk menghindari bias individual peneliti atas 

temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 

triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman 

pemahaman asalkan peneliti mampu menggali 

pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil 

analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini  

judgement ketika membandingkan temuannya dengan 

perspektif tertentu, lebih-lebih 

jika  perbandingannya  menunjukkan hasil yang jauh 

berbeda (Hales, 2010, p. 14-16).  

 Definisi lain menurut Semiawan (2010), “triangulasi berarti 

menggunakan bermacam-macam data, menggunakan lebih dari satu 
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teori, beberapa teknik analisa serta melibatkan lebih banyak peneliti” 

(p. 144).  

 Peneliti menggunakan triangulasi metode sebagai kriteria untuk 

menilai kualtias penelitian atau keabsahan data. Karena, peneliti akan 

menganalisis bentuk kesamaan dari hasil wawancara partisipan dengan 

hasil pengamatan peneliti saat terlibat di lapangan. Kemudian, 

triangulasi sumber data juga menjadi kriteria untuk meninjau kembali 

hasil yang disampaikan partisipan dengan data terkait sama atau tidak 

hasilnya.  

 

3.7. Teknik Analisis Data  

 Definisi analisis data menurut Yin (2002) dalam Yazan 

merupakan pemeriksaan, pengkategorian, tabulasi, pengujian, atau 

rekombinasi untuk mengatasi proporsi penelitian baik kuantitatif dan 

kualitatif. Menurutnya, teknik analasis ini juga membutuhkan panduan 

dan prinsip analitik yang sangat terstruktur, karena studi kasus sebagai 

metodologi penelitian yang terus masih berkembang dan terdapat 

kekurangan strategi serta teknik yang terdefinisi dengan baik (Yazan, 

2015, p. 148).   

 Yin (2009) kemudian menguraikan dalam bukunya ada tiga 

teknik analisis data yaitu pattern matching (penjodohan pola), 

explanation building (membuat eksplanasi atau penjelasan), dan 

analisis deret waktu (time-series analysis) (Yin, 2009, p. 136-160).   
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 Yin (2009) juga membentuk pola dari variabel-variabel 

independen tertentu atau yang sudah diprediksi sebagai penjelasan, 

memunculkan variabel independen-indepeneden yang lain atau yang 

sudah diprediksi sebagai penjelaskan tandingan (Yin, 2014, p. 142-

144).  

 Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan ialah 

pattern matching atau penjodohan pola. Apabila hasilnya sama maka 

pola akan membutikan validitas internal. Penelitian studi kasus 

deskriptif dinilai relevan dengan penjodohan pola karena variable-

variabel spesifik telah diprediksi seabagai tandingan dan ditentukan 

sebelum masuk ke teknik pengumpulan data.  
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